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ABSTRACT

This study aims to examine the effect of Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), and Total Asset
Turnover (TATO) on Return on Assets (ROA) at PT Erajaya Swasembada Tbk for the period 2011-2023,
both simultaneously and partially. The research applies a descriptive associative method with a quantitative
approach, utilizing the company’s financial statements from 2011 to 2023 and employing multiple linear
regression analysis through IBM SPSS version 26. The tests conducted include classical assumption tests,
regression analysis, partial (1) test, simultaneous (F) test, and the coefficient of determination (R?). The
findings indicate that simultaneously, CR, DER, and TATO have a positive and significant effect on ROA,
with Fcount 6.849 > Ftable 3.86 (sig. 0.011 < 0.05). Partially, CR (tcount 3.209; sig. 0.011) and TATO
(tcount 2.794; sig. 0.021) significantly affect ROA, while DER (tcount 1.518; sig. 0.163) has no significant
effect. The coefficient of determination (R?) is 0.594, meaning that CR, DER, and TATO explain 59.4% of the
variation in ROA, while the remaining 40.6% is influenced by other factors outside this study.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), dan
Total Asset Turn Over (TATO) terhadap Return On Asset (ROA) pada PT Erajaya Swasembada Tbk periode
2011-2023, baik secara simultan maupun parsial. Metode yang digunakan adalah deskriptif asosiatif dengan
pendekatan kuantitatif, menggunakan laporan keuangan perusahaan periode 2011-2023 serta analisis regresi
linier berganda melalui IBM SPSS versi 26. Uji yang dilakukan meliputi uji asumsi klasik, uji regresi, uji
parsial (t), uji simultan (F), dan uji koefisien determinasi (R?). Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara
simultan CR, DER, dan TATO berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA dengan nilai Fhitung 6,849
> Ftabel 3,86 (sig. 0,011 <0,05). Secara parsial, CR (Thitung 3,209; sig. 0,011) dan TATO (Thitung 2,794;
sig. 0,021) berpengaruh signifikan terhadap ROA, sedangkan DER (Thitung 1,518; sig. 0,163) tidak
berpengaruh signifikan. Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,594 yang berarti CR, DER, dan TATO
menjelaskan 59,4% variasi ROA, sementara 40,6% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini.

Kata Kunci: Current Ratio, Debet to Equity Ratio, Total Asset Turn Over DaOn Asset

1. PENDAHULUAN

Perkembangan ekonomi Indonesia menunjukkan dinamika yang signifikan, terutama dalam sektor ritel dan
distribusi barang telekomunikasi. Sub sektor ini menjadi salah satu motor penggerak utama dalam menjaga
kelancaran roda perekonomian nasional. Dalam beberapa tahun terakhir, sektor ini mencatatkan pertumbuhan
yang konsisten, terutama karena meningkatnya kebutuhan masyarakat terhadap produk teknologi seperti

Naskah Masuk 23 Agustus, 2025; Revisi 25 Agustus, 2025; Di Terima 30 Agustus, 2025; Tersedia 3
September, 2025


https://doi.org/10.69714/sr35xt89
https://journal.smartpublisher.id/index.php/jimat
https://journal.smartpublisher.id/
mailto:falif5351@gmail.com
mailto:dosen02296@unpam.ac.id

84
Alif Farhan Ramadhan dkk / Jurnal limiah Manajemen dan Akuntansi Vol 2 No. 6 (2025) 83 — 96

ponsel pintar, perangkat jaringan, dan aksesori digital. Gelombang transformasi digital yang terjadi secara
masif turut mempercepat ekspansi sektor ini, baik dalam hal distribusi maupun jangkauan pasar (Nasution
dkk, 2024) [12].

Keunggulan utama dari sektor ritel dan distribusi barang telekomunikasi terletak pada daya tahan
permintaannya yang relatif stabil, bahkan saat kondisi ekonomi global mengalami tekanan. Hal ini
disebabkan oleh tingginya ketergantungan masyarakat pada perangkat komunikasi untuk mendukung
aktivitas sehari-hari, baik dalam aspek sosial, pendidikan, maupun ekonomi. Kebutuhan ini menjadikan
sektor ini sangat menarik di mata investor karena dianggap memiliki ketahanan yang lebih baik terhadap
fluktuasi ekonomi dan krisis global (Risnawati, 2021) [16].

Di Bursa Efek Indonesia (BEI), sektor ini menempati posisi strategis dalam kategori industri, mengingat
tingginya penetrasi pengguna internet dan perangkat digital di Indonesia. Permintaan terhadap produk
telekomunikasi terus meningkat seiring pertumbuhan pengguna smartphone. Perubahan gaya hidup digital
menjadi salah satu pendorong utama meningkatnya minat terhadap sektor ini. Hal ini menjadikan sektor ritel
telekomunikasi sebagai lahan potensial bagi investor maupun pelaku usaha untuk mengembangkan bisnis
mereka (Rusdaryanti dkk,) 2023 [17].

Era globalisasi menghadirkan tantangan persaingan yang semakin ketat, ditandai dengan munculnya berbagai
pelaku usaha baru di bidang ritel, baik skala lokal maupun internasional. Beberapa perusahaan besar seperti
PT Mitra Adiperkasa Tbk melalui lini ritel elektronik Digimap, serta kehadiran e-commerce seperti
Tokopedia, Shopee, dan Lazada, menambah kompetisi yang sengit di pasar. Untuk itu, integrasi digital
menjadi solusi strategis yang harus diadopsi perusahaan agar tetap mampu bersaing di tengah perubahan
lanskap industri yang cepat (Pertiwi dkk, 2024) [14]. PT Erajaya sendiri telah menerapkan berbagai strategi
seperti diversifikasi produk, penguatan distribusi, dan pemanfaatan teknologi digital untuk memperkuat
posisi pasarnya.

Sebagai salah satu pelaku utama dalam industri ini, PT Erajaya Swasembada Tbk menerapkan strategi
pertumbuhan dengan memperluas jaringan ritel melalui berbagai merek, seperti Erafone dan iBox.
Perusahaan juga menjalin kemitraan strategis dengan merek global ternama untuk menyediakan produk
eksklusif yang hanya tersedia di saluran distribusi mereka. Di ranah digital, Erajaya aktif mengelola platform
online resmi dan menjalin kolaborasi dengan marketplace besar guna memperkuat loyalitas pelanggan serta
meningkatkan efektivitas promosi.

Didirikan pada tahun 1996, PT Erajaya Swasembada Tbk telah tumbuh menjadi salah satu pemain utama
dalam distribusi perangkat elektronik di Indonesia. Perusahaan ini mengoperasikan berbagai gerai ritel yang
menjual produk seperti smartphone, gadget, aksesori, dan perangkat IoT dari merek-merek ternama seperti
Apple, Samsung, dan Xiaomi. Pemilihan Erajaya sebagai objek penelitian didasarkan pada kapabilitasnya
dalam mempertahankan keberlanjutan bisnis di tengah tantangan industri yang cepat berubah, serta strategi
adaptifnya dalam menghadapi perkembangan teknologi dan perilaku konsumen.

Sebagai perusahaan publik, tujuan utama Erajaya adalah meningkatkan nilai dan kesejahteraan pemegang
saham melalui pencapaian keuntungan maksimal. Oleh karena itu, keberhasilan operasional perusahaan
menjadi prioritas utama agar dapat memastikan keberlanjutan bisnis dan pertumbuhan jangka panjang. Dalam
konteks ini, setiap kebijakan dan strategi yang dijalankan harus memberikan hasil yang optimal demi
memenuhi ekspektasi para pemangku kepentingan.

Untuk menilai keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuannya, salah satu instrumen utama yang
digunakan adalah laporan keuangan dan analisis rasio keuangan. Rasio ini terbagi dalam beberapa kelompok,
seperti likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas. Khususnya, rasio profitabilitas digunakan untuk mengukur
sejauh mana perusahaan mampu menghasilkan laba dari kegiatan operasionalnya. Menurut Kasmir
(2021:198) [8], rasio profitabilitas mencerminkan efektivitas manajemen dalam menghasilkan pendapatan
dari penjualan serta efisiensi penggunaan aset.

Salah satu indikator utama dalam rasio profitabilitas adalah Return On Asset (ROA), yang menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam mengelola dan memanfaatkan asetnya untuk menghasilkan laba. ROA
memberikan gambaran sejauh mana investasi yang ditanamkan dalam bentuk aset dapat memberikan hasil
yang optimal menurut Widjanarko (2020:49) [23]. ROA yang tinggi mengindikasikan bahwa perusahaan
mampu mengonversi aset menjadi laba secara efisien. Namun, keberhasilan ini juga bergantung pada
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pengelolaan aset lancar yang efektif, karena aset tersebut sangat penting untuk kegiatan operasional sehari-
hari.

Rasio likuiditas merupakan alat penting untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
jangka pendek. Salah satu bentuk rasio ini adalah Current Ratio (CR), yang menurut Kasmir (2021:134) [8],
digunakan untuk mengukur sejauh mana perusahaan mampu melunasi utang lancarnya ketika jatuh tempo.
Dalam praktik keuangan, utang jangka pendek sering kali digunakan untuk membiayai aset lancar. Oleh
karena itu, pengelolaan aset lancar yang optimal akan berkontribusi terhadap stabilitas keuangan dan
kelancaran operasional perusahaan.

Selanjutnya, rasio solvabilitas membantu mengevaluasi proporsi pendanaan yang berasal dari utang terhadap
total aset perusahaan. Salah satu indikatornya adalah Debt to Equity Ratio (DER). Seperti dijelaskan oleh
Kasmir [8], DER menunjukkan sejauh mana perusahaan menggunakan dana pinjaman dibandingkan dengan
modal sendiri. Rasio ini

Tabel 1. 1
Perhitungan Data Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Total Asset Turn Over
dan Return On Asset PT Erajaya Swasembada Tbk Periode 2011-2023

CR, DER, TATO & ROA PT Erajaya Swasembada Tbk Tahun 2011-2023
Tahun | CR(Kali) | DER% | TATO (Kali) | ROA%
2011 2,91 36,42 2,36 8,75
2012 2,24 50,73 3,31 11,17
2013 1,72 81.66 2,54 6.84
2014 1,48 103,08 2,36 3.5
2015 1,24 143,35 2,56 2.95
2016 1,31 117,78 2577 3,53
2017 1,32 139.4 2,73 3,91
2018 1,30 162,82 2,74 7.01
2019 1,50 95.79 3.38 3,34
2020 1,47 97,11 3,04 5,99
2021 1,55 75,98 3,82 9,83
2022 1.24 136,83 2,90 6,31
2023 1,25 151,48 2,94 4,19
Minimum 1,24 36,42 2.36 2,95
Maksimum 2,91 162,82 3.82 11,17
Rata-Rata 1,58 104,41 2.88 5,94

Sumber: Data diolah. PT Eraiava Swasembada Thk

penting dalam menilai risiko finansial perusahaan dan sejauh mana perusahaan bergantung pada dana
eksternal untuk pembiayaan. Manajemen utang yang efektif dapat memberikan leverage positif dalam
pengembangan usaha ke depan.

Terakhir, rasio aktivitas digunakan untuk menilai sejauh mana perusahaan efisien dalam menggunakan
seluruh sumber dayanya untuk menghasilkan pendapatan. Salah satu indikatornya adalah Total Asset Turn
Over (TATO), yang menurut Kasmir (2021:134) [8], mengukur frekuensi perputaran seluruh aset dalam
menghasilkan penjualan. Semakin tinggi nilai TATO, semakin efisien perusahaan dalam mengelola aset
untuk menciptakan pendapatan. Rasio ini sangat penting untuk memahami efektivitas operasional perusahaan
secara menyeluruh.

Current Ratio (CR) PT Erajaya Swasembada Tbk menunjukkan pola yang fluktuatif dari tahun ke tahun.
Rasio lancar perusahaan tercatat mengalami penurunan signifikan pada tahun 2011, 2012, 2013, 2014, 2015,
2018, 2020, dan 2022, dengan persentase penurunan masing- masing sebesar 2,91, 2,24, 1,72, 1,48 1,24,
1,30, 1,47 dan 1,24. Menurut pandangan Kasmir (2021:135) [8], rendahnya rasio lancar dapat
mengindikasikan bahwa perusahaan mengalami keterbatasan likuiditas atau kekurangan modal kerja yang
dibutuhkan untuk melunasi kewajiban jangka pendek. Hal ini tentu dapat berdampak negatif terhadap
stabilitas operasional perusahaan dalam jangka pendek.

Pengaruh Current Ratio (CR), Debt To Equity Ratio (DER) Dan Total Asset Turn Over (TATO)
Terhadap Return On Asset (ROA) Pada Perusahaan PT Erajaya Swasembada Tbk Periode
2011-2023 (Alif Farhan Ramadhan)



86
Alif Farhan Ramadhan dkk / Jurnal limiah Manajemen dan Akuntansi Vol 2 No. 6 (2025) 83 — 96

Sebaliknya, pada tahun 2016, 2017, 2019, 2021, dan 2023, Current Ratio PT Erajaya Swasembada Tbk
menunjukkan peningkatan dengan persentase kenaikan masing-masing sebesar 1,31; 1,32; 1,50; 1,55; dan
1,26. Meski demikian, menurut Kasmir (2021:135) [8], tingginya rasio lancar tidak selalu mencerminkan
kondisi keuangan yang sehat. Hal ini bisa jadi disebabkan oleh penggunaan kas dan aset lancar lainnya yang
kurang optimal, sehingga dana perusahaan tidak dimanfaatkan secara efisien untuk mendukung kegiatan
usaha. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk menjaga keseimbangan rasio likuiditas agar tetap dapat
memenuhi kewajiban tanpa mengorbankan efisiensi operasional.

Debt to Equity Ratio (DER) PT Erajaya Swasembada Tbk yang menunjukkan pola fluktuatif dari tahun ke
tahun. Rasio DER tercatat mengalami peningkatan signifikan pada tahun 2011, 2012, 2013, 2014, 2015,
2017, 2018, 2020, 2022, dan 2023, masing-masing sebesar 36,42%, 50,73%, 81,66%, 103,08%, 143,35%,
dan 117,78%. Peningkatan ini mencerminkan kecenderungan perusahaan untuk meningkatkan pembiayaan
melalui utang dibandingkan modal sendiri. Menurut Kasmir (2021:160) [8], semakin tinggi rasio DER suatu
perusahaan, maka semakin besar pula risiko finansial yang harus ditanggung, karena ketergantungan terhadap
pihak ketiga semakin tinggi apabila terjadi kegagalan operasional atau penurunan pendapatan.

Sebaliknya, pada tahun 2016, 2019, dan 2021, DER perusahaan mengalami penurunan yang cukup berarti,
masing-masing turun menjadi 117,78%, 95,79%, dan 75,98%. Penurunan rasio ini mencerminkan langkah
perbaikan dalam struktur permodalan perusahaan dengan menekan jumlah utang atau meningkatkan ekuitas.
Rasio DER yang lebih rendah umumnya dianggap sebagai indikator yang positif karena menunjukkan bahwa
perusahaan berada dalam posisi keuangan yang lebih stabil dan sehat. Hal ini sejalan dengan pendapat Kasmir
(2021:160) [8] yang menyatakan bahwa rendahnya DER menggambarkan struktur modal yang lebih aman
dan mengurangi risiko kegagalan dalam jangka panjang.

Total Asset Turn Over (TATO) PT Erajaya Swasembada Tbk yang mengalami perubahan fluktuatif dari tahun
ke tahun. TATO mencerminkan seberapa efektif perusahaan dalam menggunakan total aset yang dimilikinya
untuk menghasilkan pendapatan penjualan. Pada tahun 2011, 2012, 2015, 2016, 2018, 2019, 2021, dan 2023,
rasio ini menunjukkan peningkatan dengan capaian masing-masing sebesar 2,36; 3,31; 2,56; 2,77; 2,74; 3,38;
3,82; dan 2,94. Angka-angka tersebut menunjukkan adanya efisiensi yang cukup baik dalam pengelolaan aset
perusahaan. Kasmir (2021:188) [8] menegaskan bahwa jika TATO berada di atas rata-rata industri, maka
perusahaan dinilai mampu memanfaatkan aset yang dimilikinya secara optimal untuk mendorong penjualan.

Sebaliknya, pada tahun 2013, 2014, 2017, 2020, dan 2022, rasio TATO mengalami penurunan dengan
masing-masing nilai sebesar 2,54; 2,36; 2,73; 3,04; dan 2,90. Penurunan ini menunjukkan bahwa perusahaan
menghadapi tantangan dalam mengelola asetnya secara efisien selama periode tersebut. Menurut Kasmir
(2021:188) [8], rasio TATO yang berada di bawah rata-rata industri mengindikasikan bahwa aset yang
dimiliki belum dimanfaatkan secara maksimal. Dalam situasi seperti ini, perusahaan disarankan untuk
meningkatkan efektivitas penjualan atau mengevaluasi kembali aset-aset yang kurang produktif guna
meningkatkan efisiensi operasional secara keseluruhan.

Return on Asset (ROA) PT Erajaya Swasembada Tbk yang cenderung berfluktuasi dari tahun ke tahun. ROA
merupakan indikator penting yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih
dari total aset yang dimilikinya. Pada tahun 2011, 2012, 2016, 2017, 2018, 2020, dan 2021, ROA mengalami
peningkatan masing-masing sebesar 8,57%, 11,1%, 3,34%, 3,91%, 7,01%, 5,99%, dan 9,83%. Kenaikan ini
mengindikasikan bahwa perusahaan semakin efisien dalam mengelola asetnya untuk menghasilkan
keuntungan. Sesuai dengan pendapat Jaya dkk (2023:34) [6], semakin tinggi nilai ROA suatu entitas, maka
semakin baik pula kinerja keuangannya karena menunjukkan bahwa aset yang dimiliki digunakan secara
optimal untuk menciptakan laba.

Namun demikian, penurunan ROA tercatat terjadi pada tahun 2013, 2014, 2015, 2019, 2022, dan 2023,
dengan masing-masing nilai sebesar 6,84%, 3,50%, 2,95%, 3,34%, 6,31% dan 4,19%. Tren penurunan ini
mencerminkan bahwa efektivitas perusahaan dalam menghasilkan laba dari aset yang dimiliki mengalami
kemunduran pada periode-periode tersebut. Dalam konteks ini, Jaya dkk (2023:34) [6] menyatakan bahwa
semakin rendah ROA, maka kondisi keuangan perusahaan semakin kurang menguntungkan karena
menunjukkan kurang optimalnya pemanfaatan aset dalam menghasilkan pendapatan. Oleh karena itu,
diperlukan strategi pengelolaan aset yang lebih tepat agar perusahaan dapat meningkatkan profitabilitasnya
secara berkelanjutan.
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2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Current Ratio (CR)

Menurut Kasmir (2021:134) [8] “rasio lancar (current ratio) merupakan rasio untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara
keseluruhan”.

Menutur Kasmir (2021:135) [8] Standar industri untuk rasio lancar ditetapkan minimal sebesar 200% (2:1).
Dalam konteks ini, perusahaan menunjukkan kapasitas yang signifikan untuk memenuhi kewajiban lancar
dengan memanfaatkan aset lancar yang tersedia.

2.2. Debt To Equity Ratio (DER)

Menurut Kasmir (2021:159) [8] “Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang
dengan ekuitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam (kreditor)
dengan pemilik perusahaan”.

Kasmir (2021:160) [8] mengatakan, semakin bersar rasio ini akan semakin tidak menguntukan karena akan
semakin besar risiko yang ditanggung atas kegagalan yang mungkin terjadi di perusahaan. Rasio yang rendah
menunjukan struktur permodalan yang lebih sehat.

2.3. Total Asset Turn Over (TATO)

Menurut Kasmir (2021:187) [8] “Total Asset Turnover atau perputaran aset merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan dan mengukur berapa jumlah penjualan
yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva”.

Menurut Kasmir (2021:188) [8] standar industri total asset turn over, yaitu 2 kali. Dalam hal tersebut
perusahaan telah efisien dalam menggunakan astnya untuk menghasilkan penjualan, jika berada dibawah
standar industri berarti perusahaan belum mampu memakasimalkan aktiva yang dimiliki.

2.4. Return On Asset (TATO)
Menurut Jaya dkk (2023:34) [6] “return on asset adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba dilihat dari total assat yang dimiliki”.

Menurut Jaya dkk (2023:34) [6] Semakin tinggi nilai Return on Asset (ROA) menunjukkan bahwa perusahaan
mampu mengelola dan memanfaatkan seluruh aset yang dimilikinya dengan lebih efektif untuk menghasilkan
laba, sehingga kondisi keuangannya dinilai semakin baik. Sebaliknya, semakin rendah nilai ROA
menunjukkan bahwa perusahaan kurang efisien dalam menggunakan asetnya untuk menciptakan keuntungan,
yang dapat mengindikasikan adanya masalah dalam pengelolaan aset atau operasional perusahaan secara
keseluruhan.

3. METODOLOGI PENELITIAN

Menurut Sugiyono (2020:23) [22] “metode penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sempel tertentu,
pengumpulan data menggunakan isntrumen penelitian, analisis data bersifat kuantiatif atau statistika, dengan
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah diterapkan”.

Sedangkan menurut Sugiyono (2020:37) [22] “assosiatif merupakan penelitian yang sifatnya menanyakan
hubungan antara dua variabel atau lebih”. Metode ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh
dari variabel-variabel independent yang terdiri dari rasio likuiditas (Current Ratio), rasio solvabilitas atau
rasio leverage (Debt to Equity Ratio) dan rasio aktivitas (Total Asset Turn Over) terhadap variabel dependen
yaitu rasio profitabilitas (Return On Asset) baik secara parsial maupun secara simultan.

Metode yang digunakan deskriptif asosiatif dengan pendekatan kuantitatif, menggunakan laporan keuangan
perusahaan periode 2011-2023 serta analisis regresi linier berganda melalui IBM SPSS versi 26. Uji yang
dilakukan meliputi uji asumsi klasik, uji regresi, uji parsial (t), uji simultan (F), dan uji koefisien determinasi
(R?).

Pengaruh Current Ratio (CR), Debt To Equity Ratio (DER) Dan Total Asset Turn Over (TATO)
Terhadap Return On Asset (ROA) Pada Perusahaan PT Erajaya Swasembada Tbk Periode
2011-2023 (Alif Farhan Ramadhan)
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Analisis Statistik Deskriptif

Tabel 1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
CR 13 1.24 2.91 1.5800 48356
DER 13 .36 1.63 1.0438 41149
TATO 13 2.36 3.82 2.8808 42437
ROA 13 .03 1 .0600 02677
Valid N (listwise) : 13 :
- Sumber : Data diolah SPSS versi 26
4.1.1. Variabel Bebas

a) Variabel X1 yaitu Current Ratio (CR) nilai terendah (Minimum) yang diperoleh 1,24, nilai tertinggi
(Maximum) 2,91, nilai rata-rata (Mean) 1,5800 dengan nilai standar deviasi 0,48356. Nilai rata-rata (mean)
lebih besar dari nilai nilai standar deviasi sebesar 1,5800 > 0,48356. Dari hasil tersebut menunjukan bahwa
data yang digunakan dalam variabel Current Ratio (CR) mempunyai sebaran yang kecil sehingga data
tersebut bersifat homogen atau kurang bervariasi (fitri dkk, 2023:61) [3].

b) Variabel X2 yaitu Debt to Equity Ratio (DER) nilai terendah (Minimum) yang diperoleh 0,36, nilai tinggi
(Maximum) 1,63, nilai rata-rata (Mean) 1,0438 dengan nilai standar deviasi 0,41149. Nilai rata-rata (mean)
lebih besar dari nilai nilai standar deviasi sebesar 1,0438 > 0,41149. Dari hasil tersebut menunjukan bahwa
data yang digunakan dalam variabel Debt to Equity Ratio (DER) mempunyai sebaran yang kecil sehingga
data tersebut bersifat homogen atau kurang bervariasi (fitri dkk, 2023:61) [3].

¢) Variabel X3 yaitu Total Asset Turn Over (TATO) nilai terendah (Minimum) yang diperoleh 2,36, nilai
tinggi (Maximum) 3,82, nilai rata-rata (Mean) 2,8808 dengan nilai standar deviasi 0,42437. Nilai rata-rata
(mean) lebih besar dari nilai nilai standar deviasi sebesar 2,8808 > 0,42437. Dari hasil tersebut menunjukan
bahwa data yang digunakan dalam variabel Total Asset Turn Over (TATO) mempunyai sebaran yang kecil
sehingga data tersebut bersifat homogen atau kurang bervariasi (fitri dkk, 2023:61) [3].

4.1.2. Variabel Terikat

Variabel Y yaitu Return On Asset (ROA) nilai terendah (Minimum) yang diperoleh 0.03, nilai tinggi
(Maximum) 0,11, nilai rata-rata (Mean) 0,0600 dengan nilai standar deviasi 0,02677. Nilai rata-rata (mean)
lebih kecil dari nilai nilai standar devisiasi sebesar 0,0600 > 0,02677. Dari hasil tersebut menunjukan bahwa
data yang digunakan dalam variabel Return On Asset (ROA) mempunyai sebaran yang kecil sehingga data
tersebut bersifat homogen atau kurang bervariasi (fitri dkk, 2023:61) [3].

4.2. Uji Asumsi Klasik
4.2.1. Uji Normalitas

Normal P Plot of Regression Standardized Rexiaual
Depandent Varlable: ROA

Expected Cum Preb

Observed Cum Prob

Gambar 1. Grafik Probability Plot
Sumber : Data diolah SPSS versi 26

Hasil uji normalitas menggunakan grafik Normal P-Plot menunjukkan bahwa titik-titik data tersebar di
sekitar garis diagonal. Pola penyebaran tersebut mengindikasikan bahwa data residual mengikuti distribusi
normal atau setidaknya mendekati normal. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model regresi yang
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digunakan dalam penelitian ini telah memenuhi asumsi normalitas, yang merupakan salah satu syarat utama
dalam analisis regresi linier klasik. Pemenuhan asumsi ini menjadi indikator bahwa model regresi yang

dibangun termasuk dalam kategori model yang layak dan dapat dipercaya untuk dianalisis lebih lanjut.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas One sample kolmogrov Smirnoy

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 13
Normal Parameters»b Mean .0000000
_____ = — Std. Deviation .01477488
Most Extreme Differences Absolute 174
Positive .114
Negative -.174
Teast Statistic 174
Asymp. Sig. (2-tailed) 20084

a. Test distribution is Normal,

b. Calculated from data.

c. Lilllefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber : Data diolah SPSS versi 26

Hasil uji normalitas dengan Kolmogrov-Smirnov test menunjukan hasil bahwa nilai signifikan (Asymp. Sig.
(2-tailed)) sebesar 0,200 lebih besar dari > 0,05 yang berarti data yang digunakan dalam penelitian ini
berdistribusi normal.

4.2.2. Uji Multikolinearitas
Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
ICR 241 4.157
DER 229 4.369
TATO 641 1.559

a. Dependent Variabel: ROA

Sumber : Data diolah SPSS versi 26

Hasil uji multikolinearitas menunjukkan nilai 7Tolerance untuk masing-masing variabel independen, yaitu
Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), dan Total Asset Turn Over (TATO), masing-masing sebesar
0,241; 0,229; dan 0,641. Seluruh nilai tersebut berada di atas ambang batas 0,10, yang berarti tidak terdapat
indikasi kuat adanya hubungan linear yang tinggi antar variabel independen. Selain itu, nilai Variance
Inflation Factor (VIF) untuk CR sebesar 4,157, DER sebesar 4,369, dan TATO sebesar 1,559, seluruhnya
berada di bawah batas toleransi maksimum yaitu 10. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa dalam
penelitian ini tidak ditemukan gejala multikolinearitas.

Pengaruh Current Ratio (CR), Debt To Equity Ratio (DER) Dan Total Asset Turn Over (TATO)
Terhadap Return On Asset (ROA) Pada Perusahaan PT Erajaya Swasembada Tbk Periode
2011-2023 (Alif Farhan Ramadhan)
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4.2.3. Uji Heterokedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: ROA

Regression Studentzed Residual
"

Regression Stondardized Predicted Vaiue

Gambar 2. Hasil Uji Heterokedastisitas
Sumber : Data diolah SPSS versi 26

Tampilan grafik scatterplot menunjukkan penyebaran titik-titik yang acak tanpa mengikuti pola tertentu,
serta tidak terjadi penumpukan pada satu area. Titik-titik tersebut tersebar merata di atas dan di bawah garis
nol pada sumbu Y, yang mengindikasikan bahwa sebaran residual bersifat random. Berdasarkan pola
penyebaran tersebut, dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan memenuhi asumsi
heteroskedastisitas dan layak diterapkan dalam memprediksi Return On Asset (ROA) berdasarkan variabel
Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), serta Total Asset Turn Over (TATO).

4.2.4. Uji Autokorelasi
Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®t

Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 8344 695 594 .01706| 2.030
a. Predictors: (Constant), TATO, CR, DER
bb. Dependent Variabel: ROA

Sumber : Data diolah SPSS versi 26

Berdasarkan tabel 4.8 di atas dapat diketahui bahwa hasil autokorelasi pada nilai Durbin-Watson 2,030.
Mengacu pada tabel Durbin-Watson dengan jumlah data (n) = 13, jumlah variabel independen (k) = 3 dan
tingkat singnifikansi 5% atau 0,05 yaitu didapat nilai, DL = 0,7147 dan DU = 1,8159 untuk 4-DL=4 - 0,7147
= 3,2853 dan 4-DU= 4 -1,8159 = 2,1841 Sebegaimana batasan autokorelasi dengan uji Durbin-Watson
apabila nilai DU lebih kecil dari DW lebih kecil dari 4-DU, (DU < DW < 4-DU). Hasil uji autokorelasi dalam
penelitian ini yaitu (1,8159 < 2,030 < Tabel 2,1841) yang artinya tidak terdapat autokorelasi. Untuk
membuktikan hasil diatas maka dilanjukan dengan uji Run Test untuk menguatkan.

Hasil Uji Autokorelasi Run Test
Tabel 5. hasil Runs Test

Runs Test
Unstandardize
d Residual
Test Value? .00369

Cases < Test Value 6
Cases >= Test Value 7
Total Cases 13
Number of Runs 7

Z 000

Asymp. Sig. (2-tailed) 1.000

a. Median

Sumber : Data diolah SPSS versi 2
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Hasil yang ditampilkan pada uji runs test menghasilkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 1,000. Nilai
tersebut melebihi batas signifikansi 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pola sistematis
dalam residual atau tidak terjadi gejala autokorelasi pada data. Dengan demikian, model regresi yang
digunakan memenubhi salah satu asumsi klasik penting, yakni kemandirian antar residual. Hal ini memberikan
dasar yang kuat bahwa data yang dianalisis layak untuk digunakan dalam uji regresi linier lebih lanjut, karena
bebas dari masalah autokorelasi yang dapat memengaruhi validitas hasil estimasi.

4.3. Analisis Regresi Linear Berganda
Tabel 6. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Model Coetfticients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) -.202 .089 -2.276 .049
CR .067 021 1.204 3.209 011
DER .038 .025 .584 1.518 163
TATO .040 .014 .642| 2.794 021
a. Dependent Variabel: ROA

Sumber : Data diolah SPSS versi 26

Y=a+B1X1+ B2X2 + B3X3 +e
ROA =-0,202 + 0,067X1 (CR) + 0,038X2 (DER) + 0,040X3 (TATO)

Berdasarkan dari hasil tabel diatas pada persamaan regresi liniear berganda, dapat diartikan dengan rincian:

a. Nilai konstanta (o) dalam model regresi yang diperoleh sebesar -0,202 menunjukkan bahwa apabila
seluruh variabel independen, yakni Current Ratio (X1), Debt to Equity Ratio (X2), dan Total Asset
Turnover (X3), berada pada nilai nol, maka nilai Return On Asset (Y) diperkirakan akan berada pada
angka -0,202. Artinya, dalam kondisi di mana tidak ada kontribusi dari ketiga variabel bebas tersebut,
perusahaan diproyeksikan akan mengalami tingkat profitabilitas negatif, yang menggambarkan adanya
risiko kerugian atau inefisiensi dasar tanpa pengaruh rasio keuangan tersebut.

b. Koefisien regresi untuk variabel Current Ratio (X1) menunjukkan nilai positif sebesar 0,067. Hal ini
dapat diartikan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada nilai Current Ratio akan berdampak pada
kenaikan Return On Asset sebesar 0,067, dengan asumsi variabel lainnya dalam keadaan tetap. Koefisien
bertanda positif ini menandakan bahwa Current Ratio memiliki hubungan yang searah dengan ROA,
sehingga semakin baik likuiditas perusahaan, maka profitabilitasnya juga cenderung meningkat.

c. Sementara itu, koefisien pada variabel Debt to Equity Ratio (X2) juga menunjukkan nilai positif, yakni
sebesar 0,038. Interpretasi dari nilai tersebut adalah bahwa setiap kenaikan sebesar 1% pada DER akan
memberikan tambahan sebesar 0,038 pada nilai ROA. Hubungan positif ini mencerminkan bahwa
struktur pembiayaan perusahaan yang dikelola secara sehat, meskipun melibatkan utang, masih mampu
memberikan kontribusi terhadap peningkatan profitabilitas perusahaan.

d. Koefisien regresi untuk variabel Total Asset Turnover (X3) sebesar 0,040 juga bertanda positif. Hal ini
mengindikasikan bahwa setiap peningkatan satu satuan dalam efisiensi pemanfaatan aset total
perusahaan akan memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan ROA sebesar 0,040. Dengan
demikian, semakin tinggi perputaran aset yang dimiliki, semakin besar pula kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba dari penggunaan seluruh aset yang tersedia.

4.4. Analisis Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 7. Hasil Uji Analisis Koefisien Determinasi (R?»)

Model Summary
Adjustad R Std. Error of thhe

Model 1 = IR Square Square

e L0 I 834 695 594

@a. Prodictors: (Constant), TATO, CR, DER

Sumber : Data diolah SPSS versi 26

Estimate

01706

Pengaruh Current Ratio (CR), Debt To Equity Ratio (DER) Dan Total Asset Turn Over (TATO)
Terhadap Return On Asset (ROA) Pada Perusahaan PT Erajaya Swasembada Tbk Periode
2011-2023 (Alif Farhan Ramadhan)
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Nilai koefisien Adjusted R Square sebesar 0,594. Angka ini menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi
(KD) sebesar 59,4% (hasil perhitungan 0,594 x 100%), yang berarti variabel bebas yaitu Current Ratio (CR),
Debt to Equity Ratio (DER), dan Total Asset Turn Over (TATO) mampu menjelaskan variabilitas Return On
Asset (ROA) sebesar 59,4%. Sementara itu, sisanya sebesar 40,6% dijelaskan oleh variabel-variabel lain di
luar cakupan model penelitian ini, yang tidak dimasukkan dalam analisis namun juga berpotensi memberikan
pengaruh terhadap perubahan ROA.

4.5. Uji Hipotesis
4.5.1. Uji t (Uji Parsial)
Tabel 8. Hasil Uji T (Uji Parsial)

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) -.202 .089 -2.276 .049
CR 067 021 1.204 3.209 .011
DER 038 .025 .584 1.518 .163
TATO 040 .014 .642 2.794 .021
a. Dependent Variabel: ROA

Sumber : Data diolah SPSS versi 26

a. Uji T Current Ratio (CR) terhadap Return On Asset (ROA)
Mengacu pada nilai sig sebesar 0,011, maka nilai uji t Current Ratio (CR) terhadap Retun On Asset (ROA)

ialah 3,209, sehinga menunjukkan bahwa THitung lebih besar dari Tape) (3,209 > 2,2621). Terbukti dari

nilai signifikan 0,011 < 0,05 maka Hgq ditolak H,; diterima. Artinya bahwa Cerrent Ratio (CR) terdapat
pengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA).

b. Uji T Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return On Asset (ROA)
Mengacu pada nilai sig sebasar 0,163, maka nilai uji t Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return On Asset

(ROA) ialah 1,518, sehinga menunjukkan bahwa T pijtung lebih kecil dari Trraper (1,518 < 2,2621).

Terbukti dari nilai signifikansi 0,163 > 0,05 maka Hq, diterima H,, ditolak. Artinya Debt to Equity Ratio
(DER) secara parsial tidak terdapat pengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA).

c. UjiT Total Asset Turn Over (TATO) terhadap Return On Asset (ROA)
Mengacu pada nilai sig sebesar 0,021, maka nilai t Total Asset Turn Over (TATO) terhadap Return On Asset

(ROA) ialah 2,794, sehingga menunjukkan bahwa T yirung lebih besar dari Trapel (2,794 > 2,2621).

Terbukti dari nilai signifikasnsi 0,021 < 0,05 maka Hq3 ditolak H,3 diterima. Artinya bahwa Total Asset
Turn Over (TATO) secara parsial terdapat pengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA).

4.6. Uji F (Uji Simultan)
Tabel 9. Hasil Uji F (Uji Simultan)

| ANOVA:

grxl-odel Sum of Squares df Mean Square F Sig

I 1 Regression 006 3 .002 6.849 0112
Residual 003 9 .000
Total 009 12

I
a. Dependent Vanabel: ROA

b. Predictors: (Constant), TATO, CR, DER
Sumber : Data diolah SPSS versi 26

Mengacu pada nilai sig sebesar 0,011 maka nilai uji-f Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER) dan
Total Asset Turn Over (TATO) terhadap Return On Asset (ROA) ialah 6,849, sehingga menunjukkan bahwa
FHitung lebih besar dari FTabel (6,849 > 3,86). Terbukti dari nilai signifikansi 0,011 < 0,05 maka Ho4 ditolak
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Ha4 diterima. Artinya bahwa Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER) dan Total Asset Turn Over
(TATO) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA).

4.7 PEMBAHASAN PENELITIAN
4.7.1. Pengaruh Current Ratio (CR) X1 terhadap Return On Asset (ROA) Y
Mengacu pada hasil pengujian hipotesis nilai sig ialah 0,011, maka nilai uji-t Current Ratio (CR) terhadap

Return On Asset (ROA) adalah 3,209, sehingga menunjukkan bahwa Tyjpyng lebih besar dari Traper (3,209

> 2,2621). Terbukti dari nilai signifikansi 0,011 < 0,05 maka Hgq ditolak H,4 diterima. Dapat diartikan
Current Ratio (CR) secara parsial terdapat pengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA).

Temuan penelitian ini konsisten dengan penelitian (Malinda, 2023) [10], (Padilah, 2024) [13], (Jessica, 2024)
[7], (Widodo, 2024) [24] dimana Current Ratio (CR) secara parsial terdapat pengaruh signifikan terhadap
Return On Asset (ROA)

4.7.2. Pengaruh Debt to Equity Rasio (DER) X2 terhadap Return On Asset (ROA) Y
Mengacu pada hasil pengujian hipotesis nilai sig ialah 0,163, maka nilai uji-t Debt to Equity Rasio (DER)
terhadap Return On Asset (ROA) adalah 1,518, sehingga menunjukkan bahwa THitung lebih kecil dari

Traper (1,518 <2,2621). Terbukti dari nilai signifikansi 0,163 > 0,05 maka Hg, diterima H,, ditolak. Dapat
diartikan Debt to Equity Rasio (DER) secara parsial tidak terdapat pengaruh signifikan terhadap Return On
Asset (ROA).

Temuan penelitian ini konsisten dengan penelitian (Solihin, 2019) [21], (Satria ,2022) [18], (Faujia, 2024)
[2], (Padilah 2024) [13], (Maryana, 2024) [11], (Sofyan, 2020) [20] dimana Debt to Equity Ratio secara
parsial tidak terdapat pengaruh signifikan terhadap Return On Asset. Jika dibandikan dengan penelitian
(Widodo, 2024) [24], (Yuliani, 2023) [25] dimana Debt fo Equity Ratio secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap Retun On Asset.

4.7.3. Pengaruh Total Asset Turn Over (TATO) X3 terhadap Return On Asset (ROA)Y
Mengacu pada hasil pengujian hipotesis nilai sig ialah 0,021, maka nilai uji-t Total Asset Turn Over (TATO)

terhadap Return On Asset (ROA) adalah 2,794 sehingga menunjukkan bahwa THitung lebih besar dari

Trabel (2,794 >2,2621). Terbukti dari nilai signifikansi 0,021 < 0,05 maka Hq3 ditolak H,3 diterima. dapat
diartikan Total Asset Turn Over (TATO) secara parsial terdapat pengaruh signifikan terhadap Return On
Asset (ROA).

Temuan Penelitian ini konsisten dengan penelitian (Cahyani, 2024) [1], (Gamara, 2022) [4], (Rismanty,
2022) [15], (Yuliani, 2023) [25], (Khoer, 2024) [9] dimana Total Asset Turn Over (TATO) secara parsial
terdapat pengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA).

4.7.4. Pengaruh Current Ratio (CR) X1, Debt to Equity Rasio (DER) X2 dan Total Asset Turn Over
(TATO) X3 terhadap Return On Asset (ROA) Y

Mengacu pada hasil pengujian hipotesis nilai sig 0,011, maka nilai uji-f Current Ratio (CR), Debt to Equity
Rasio (DER) dan Total Asset Turn Over (TATO) terhadapa Return On Asset (ROA) ialah 6,849, sehingga

menunjukan bahwa Fyjiyng lebih besar dari Frapep (6,849 > 3,86). Terbukti dari nilai signifikasi 0,011 <

0,05 maka Hgpy4 ditolak H,,4 diterima. Dapat diartikan Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER) dan
Total Asset Turn Over (TATO) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA).

Temuan Penelitian ini konsisten dengan penelitian (Harianto, 2024) [5], (Gamara, 2022) [4], (Rismanty,
2022) [15], (Yuliani, 2023) [25] diman Current Ratio, Debt to Equity Ratio dan Total Asset Turn Over secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset. Jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya,
hasil tersebeut bertolak belakang dengan penelitian (Sefiano, 2024) [19] dimana Total Asset Turn Over,
Current Ratio dan Debt to Equity Ratio secara simultan tidak terdapat pengaruh signifikan terhadap Return
On Asset.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Pengaruh Current Ratio (CR), Debt To Equity Ratio (DER) Dan Total Asset Turn Over (TATO)
Terhadap Return On Asset (ROA) Pada Perusahaan PT Erajaya Swasembada Tbk Periode
2011-2023 (Alif Farhan Ramadhan)
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Berikut adalah hasil dari penelitian mengenai pengaruh Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), dan
Total Asset Turn Over (TATO) terhadap Return On Asset (ROA) pada PT Erajaya Swasembada Tbk selama
periode 2011-2023:

a.

Current Ratio (CR) secara parsial terdapat pengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA) pada
PT Erajaya Swasembada Tbk periode 2011-2023, dibuktikan dengan nilai Thjryng 3,209 > Trapel
2,2621 dengan nilai signifikan 0,011 < 0,05.

Debt to Equity Ratio (DER) secara parsial tidak terdapat pengaruh signifikan terhadap Return On Equiry
(ROA) pada PT Erajaya Swasembada Tbk periode 2011-2023, dibuktikan dengan nilai THitung 1,518 <
Trabel 2,2621 dengan nilai signifikan 0,163 > 0,05.

Total Asset Turn Over (TATO) secara parsial terdapat pengaruh signifikan terdahan Return On Asset
(ROA) pada PT Erajaya Swasembada Tbk periode 2011-2023, dibuktikan dengan nilali THitung 2,794
> Trabel 2,2621 dengan nilai signifikan 0,021 < 0,05.

Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER) dan Total Asset Turn Over (TATO) secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA) pada PT Erajaya Swasembada Tbk periode

2011-2023, dibuktikan dengan nilai Fyjjtung 6,849 > Frapel 3,86 dengan nilai signifikan 0,011 < 0,05.

Implikasi Manajerial: Hasil penelitian ini memberikan sejumlah implikasi praktis bagi manajemen PT
Erajaya Swasembada Tbk, antara lain:

a.

Pengelolaan Likuiditas (CR): Karena CR terbukti signifikan terhadap ROA, perusahaan perlu mengatur
aset lancar dan kewajiban lancar secara seimbang agar dapat memenuhi kewajiban jangka pendek tanpa
mengurangi efektivitas penggunaan aset. Manajemen disarankan untuk mengoptimalkan kas, piutang,
dan persediaan sehingga tidak terjadi penumpukan yang menurunkan profitabilitas.

Struktur Pendanaan (DER): Karena DER tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA, perusahaan
sebaiknya lebih berhati-hati dalam penggunaan utang. Strategi yang lebih tepat adalah memperkuat
modal sendiri atau memanfaatkan utang secara terbatas schingga beban bunga tidak menekan laba
perusahaan.

Efisiensi Aset (TATO): TATO yang signifikan terhadap ROA menunjukkan perlunya perusahaan
meningkatkan efektivitas perputaran aset, misalnya dengan mempercepat rotasi persediaan,
mengoptimalkan jaringan distribusi, serta memperluas pemasaran digital agar setiap aset yang dimiliki
mampu menghasilkan laba yang maksimal.

Integrasi Strategi Keuangan: Karena ketiga variabel secara simultan memengaruhi ROA, perusahaan
perlu menerapkan strategi terpadu dalam pengelolaan likuiditas, struktur modal, dan efisiensi aset guna
meningkatkan profitabilitas secara berkelanjutan.
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